
Abstrak 
 

Penelitian ini menjelaskan tentang fenomena sebuah komunitas 
penambang minyak di desa Wonocolo, kecamatan Kedewan, kabupaten 
Bojonegoro Jawa Timur. Penambangan tersebut masih menggunakan cara 
menambang (mluntur) yang masih tradisional. Penambang minyak tersebut 
menggantungkan pemenuhan kebutuhan hidupnya pada lantung (minyak mentah) 
yang di hasilkan dari proses mluntur. Proses mluntur membutuhkan biaya untuk 
ongkos produksinya, biaya–biaya tersebut digunakan untuk membeli solar sebagai 
bahan bakar untuk menjalankan mesin penarik tali timba, selain itu juga 
digunakan untuk biaya perawatan mesin dan alat–alat mluntur. Meningkatnya 
harga BBM (Bahan Bakar Minyak) berakibat pada peningkatan harga–harga 
kebutuhan pokok, selain itu juga berpengaruh pada meningkatnya ongkos 
produksi, karena harga solar serta biaya perawatan mesin dan peralatan mluntur 
ikut naik. 

Lantung dari hasil mluntur yang dilakukan oleh para penambang, dijual 
kepada instansi yang telah ditunjuk oleh PERTAMINA, yaitu KUD Bogo Sasono 
sebagai satu–satunya pihak yang berhak dan berwenang untuk membeli dan 
menetapkan harga lantung dari para penambang tersebut. Harga jual lantung yang 
ditetapkan oleh KUD Bogo Sasono dinilai sangat rendah, sehingga pendapatan 
yang diperoleh para penambang dirasa tidak mencukupi kebutuhan hidupnya. Hal 
tersebut menjadikan para penambang nyuling (mengolah) lantung menjadi BBM 
(solar, bensin dan minyak tanah). BBM tersebut dijual sendiri oleh para 
penambang kepada pihak lain selain KUD Bogo Sasono. Hal itu dilakukan para 
penambang sebagai cara/bentuk strategi untuk memperoleh pendapatan yang 
maksimal guna pemenuhan kebutuhan hidup. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis fenomena yang dihadapi oleh 
para penambang minyak tradisional ini adalah metode kualitatif. Dengan metode 
ini di harapkan temuan-temuan empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, 
lebih jelas dan lebih akurat, terutama strategi yang digunakan oleh penambang 
minyak tradisional dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 

Penambangan minyak yang dilakukan oleh warga Wonocolo merupakan 
salah satu bentuk upaya pemenuhan kebutuhan hidup. Dalam upaya tersebut, para 
penambang melakukan strategi–strategi untuk menjalankan usaha penambangan 
minyak, yang berkaitan untuk menekan biaya/ongkos produksi yang semakin 
meningkat dan untuk memperoleh pendapatan yang maksimal dengan cara 
melakukan beberapa strategi mluntur, seperti; menekel, temes, nyuling/nggodok, 
serta menjual hasil produksi kepada Rengke /tengkulak. 
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